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Abstract

Discontinuities in earnings distribution have been discovered by several studies
in United States and Australia. These studies examined the pooled, cross sectional
distribution of earnings and found discontinuities around earnings threshold which
indicates the exercise of management discretion to exceed earnings threshold. This
study examines the distribution of earnings in Indonesia for two important purposes
which are avoiding losses and avoiding earnings decline.

The result on listed companies at the JSX during 1999 — 2002 show abnormality
in earnings distribution, whereas total small profit firms are above expeciations,
meanwhile total small loss firms are the opposite. We didn’t find such abnormality in
the distribution of earnings changes, whereas total small decrease firms in contrary
are abave expectations. This suggests that the most important earnings threshold for
Indonesian firms is to avoid reporting losses.

Kata kunci: manajemen laba, distribusi laba, batas pelaporan laba. |

PENDAHULUAN

Model distribusi laba merupakan salah satu pendekatan yang digunakan dalam
menentukan perilaku manajemen laba dalam perusahaan. Sampai dengan saatini, laba
yang dilaporkan perusahaan dalam laporan keuangan masih merupakan hal yang sangat
menarik perhatian investor. Hal ini menimbulkan insentif yang kuat bagi manajer untuk
melakukan manajemen laba untuk mencapai tingkat laba yang diinginkan.

Berbagai peneliti di Amerika Serikat dan Australia menemukan terpatahnya (kink)
distribusi perubahan laba dan distribusi laba perusahaan. Burgstahler dan Dichev (1997)
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menyebutkan bahwa dalam kondisi tidak adanya manajemen laba, distribusi laba dan
distribusi perubahan laba perusahaan seharusnya normal (srmooth). Terpatahnya distribusi
laba yang disebabkan terlalu sedikitya perusahaan yang melaporkan kerugian dalam jumlah
yang kecil, sebaliknya terlalu banyak perusahaan yang melaporkan keuntungan dalam jumlah
yang kecil. Hal ini sebelumnya telah dibahas oleh Hayn (1995) yang menyebutkan bahwa
perusahaan yang memiliki laba hampir di bawah titik nol akan melakukan manipulasi laba
untik melewati titik nol tersebut.

Model distribusi laba ini digunakan dalam penelitian-penelitian mengenai manajemen
laba dalam perusahaan [Bauman, Bauman, Halsey (2001), Burgstahler, Elliott, Hanlon
(2002), Phillips, Pincus, Rego (2003), Phillips, Pincus, Rego, Wan (2003), Burgstahler,
Hail, Leuz (2004)]. Para peneliti ini menganggap fenomena terpatahnya distribusi frekuensi
perusahaan di sekitar ambang batas pelaporan laba (earning threshold) dapat dijadikan
proksi dilakukannya manajemen laba oleh suatu perusahaan.

Penelitian-penelitian di atas didasarkan pada data perusahaan-perusahaan di Amerika
Serikat dan Australia. Belum adanya penelitian mengenai distribusi laba perusahaan-
perusahaan di Indonesia menyebabkan perlunya dilakukan pengujian terhadap penggunaan
model tersebut sebagai pengukur manajemen laba di Indonesia. Penelitian ini melakukan
pengujian secara grafis dan statistik untuk membuktikan terpatahnya distribusi laba dan
perubahan laba yang terjadi di sekitar tittk nol.

TEORIDAN PEMBENTUKAN HIPOTESIS

Holland dan Ramsay (2003) menyebutkan bahwa metodologi yang paling sering
digunakan dalam penelitian mengenai manajemen laba adalah dengan mengidentifikasi kondisi
atau keadaan yang menimbulkan insentif manajemen laba. Pemahaman mengenai alasan
manajer melakukan manajemen laba akan meningkatkan kekuatan alternatif pengujian yang
dipilih untuk meneliti manajemen laba (McNichols, 2000).

Pencapaian laba, sampai dengan saat ini masih dipandang sebagai hal yang penting
dalam perusahaan. Hal ini terlihat dalam Management Discussion and Analysis dalam
laporan kenangan yang biasanya menekankan keberhasilan perusahaan mencapai tingkat
laba tertentu. Oleh karena itu, keinginan perusahaan untuk mencapai laba merupakan salah
satu insentif yang dapat menyebabkan manajer melakukan manajemen laba.

Hayn (1995), Burgstahler dan Dichev (1997), Degeorge (1999), Holland dan Ramsay
(2003), Beaver, Nichols dan Nelson (2003), Dechow, Richardson dan Tuna (2003)
menyatakan patahnya distribusi laba dan perubahan laba sekitar earnings threshold dalam
distribusi pendapatan yang seharusnya mengikuti pola distribusi normal {memiliki distribusi
yang smooth). Terpatahnya distribusi tersebut terjadi di sekitar titik 1aba nol (zero earnings)
disebabkan oleh terlalu sedikitnya jumlah perusahaan yang melaporkan kerugian dalam
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jumlah kecil (small loss firms), sebaliknya terlalu banyak jumlah perusahaan yang
melaporkan keuntungan dalam jumlah kecil (small profit firns). Terpatahnya distribusi
disekitar titik nol juga terjadi dalam distribusi perubahan laba, yaitu terlalu sedikitnya
perusahaan yang melaporkan penurunan laba yang kecil (small decrease firms); dan terlalu
banyaknya perusahaan yang melaporkan peningkatan laba dalam jumlah yang kecil (small
increase firms).

Beberapa peneliti memberikan pendapat mengenai penyebab tefjadinya abnormalitas
distribusi laba sebagaimana dijelaskan di atas. Selain karena laba merupakan perhatian
utama investor, Healy (1985) menyatakan bahwa penyebab manajemen laba adalah adanya
kompensasi untuk eksekutif perusahaan yang didasarkan pada pencapaian laba. Hal ini
menunjukkan pentingnya pencapaian laba bagi manajemen perusahaan. Hayn (1995) juga
menyebutkan bahwa perusahaan yang memiliki laba hampir di bawah titik nol akan
melakukan manipulasi laba untuk membuat mereka melewati titik nol tersebut. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Burgstahlerdan Dichev (1997) yang kemudian menjelaskan
bahwa penyimpangan yang terjadi di sekitar titik nol disebabkan keinginan manajemen
untuk menggeser laba dari nilai negatif ke nilai positif. Burgstahler dan Dichev (1997)
melakukan analisis terhadap terpatahnya distribusi laba, dan menganggap terpatahnya
distribusi ini disebabkan keberadaan manajemen laba yang dilakukan perusahaan untuk 2
tujuan, yaiw:

1. Manajemen Laba untuk menghindari pelaporan kerugian
2. Manajemen Laba untuk menghindari penurunan laba

Burgstahler dan Dichev (1997) melakukan pengujian secara grafis dan secara statistik
dalam membuktikan keberadaan manajemen laba. Laba yang digunakan dalam penelitian
ini diukur dengan cara membagi nef income dengan nilai pasar ekuitas awal tahun (Market
Value of Equity beginning of year). Pengujian secara grafis dilakukan dengan menganalisa
histogram distribusi frekuensi laba dan distribusi frekuensi perubahan laba. Histogram
distribusi frekuensi menunjukkan terpatahnya distribusi laba dan perubahan laba di sekitar
titik nol. Analisa secara statistik dilakukan dengan mengasumsikan bahwa bila tidak terjadi
manajemen laba, distribusi frekuensi seharusnya smooth, dengan demikian frekuensi
ekspektasi untuk masing-masing kelas dalam histogram dihitung dengan menghitung rata-
rata interval kelas sebelum dan sesudah kelas yang dituju. Tes statistik yang dilakukan
adalah menguji perbedaan antara frekuensi aktual dan frekuensi ekspektasi dengan
mengasumsikan bahwa perbedaan yang terjadi mengikuti distribusi normal, dengan rata-
rata (smean) nol dan standar deviasi sama dengan satu. Seperti halnya pengujian secara
grafis, pengujian secara statistik membuktikan bahwa jumlah perusahaan yang melaporkan
small profit dan small increase in earnings melebihi nilai ekspektasinya, dan sebaliknya
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jumlah perusahaan yang melaporkan small loss dan small decrease in earnings dibawah
nilai ekspektasinya.

Holland dan Ramsay (2003) dalam penelitiannya untuk membuktikan terpatahnya
distribusi laba untuk perusahaan-perusahaan di Australia menggunakan metode yang sama
dengan yang digunakan oleh Burgstahler dan Dichev. Mereka menemukan hasil yang sama,
yaitu terlalu banyaknya perusahaan yang melaporkan small profit dan small increase in
earnings, sebaliknya, terlalu sedikit perusahaan yang melaporkan small loss dan small
decrease in earnings.

Penelitian mengenai terpatahnya distribusi laba juga dilakukan cleh Degeorge (1999)
dan Dechow, Richardson dan Tuna (2003). Degeorge menyatakan bahwa terdapat tiga
ambang batas pelaporan (threshold) yang kemudian dikelompokkan dalam tiga tingkatan
tujuan pencapaian laba perusahaan. Insentif manajemen laba akan timbul berdasarkan tiga
tingkatan ini. Tingkatan yang pertama adalah perusahaan berusaha mencapai laba yang
positif. Tingkatan yang kedua adalah perusahaan berusaha mencapai laba yang lebih tinggi
dibandingkan periode sebelumnya (kenaikan laba) dan tingkatan yang terakhir adalah
perusahaan berusaha memenuhi prediksi laba dari analis. Degeorge (1999) menemukan
bahwa di sekitar ketiga ambang batas pelaporan terjadi ketidaknormalan dalam distribusi,
yaitu perusahaan-perusahaan yang berada di bawah ambang batas pelaporan jumlahnya
lebih sedikit dibandingkan ekspektasi, sementara perusahaan-perusahaan yang berada di
atas ambang batas pelaporan jumlahnya lebih tinggi dibandingkan ekspektasi.

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian sebagaimana dijelaskan di atas, para peneliti
yang menganalisa manajemen laba melalui distribusi laba dan perubahan laba menyatakan
bahwa perusahaan-perusahaan yang berada di area pelaporan “laba tahun berjalan yang
kecil (small profif)” dianggap melakukan kebijakan manajemen laba yang lebih tinggi
dibandingkan perusahaan-perusahaan yang berada di area pelaporan “kerugian tahun
berjalan yang kecil (small loss)”’. Demikian pula halnya dengan perusahaan-perusahaan
yang berada di area pelaporan “kenaikan laba yang kecil (small increase)y” dianggap
melakukan kebijakan Manajemen Laba yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan-
perusahaan yang berada di area pelaporan “penurunan laba yang kecil (small decrease)”.

Dengan demikian, hipotesis dari penelitian ini adalah :

Ha :Perusahaan melakukan manajemen laba untuk menghindari kerugian
Hb  :Perusahaan melakukan manajemen laba untuk menghindari penurunan laba

MODEL PENELITIAN
Burgstahler dan Dichev (1997) dan Degeorge (1999) menyebutkan bahwa fenomena
manajemen laba dapat diteliti dari terpatahnya distribusi laba dan perubahan laba.
Terpatahnya distribusi laba dan perubahan laba tersebut terjadi pada batas laba (perubahan
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laba) positif dan negatif dimana frekuensi perusahaan aktual berbeda dengan frekuensi
ekspektasi. Penelitian ini disusun berdasarkan model tersebut yaitu model manajemen laba
untuk melampaui batas pelaporan laba (earnings threshold). Laba yang dimaksud disini
adalah rnet income dengan nilai pasar ekuitas awal tahun (Marker Value of Equity beginning
of year).

Populasi terdiri dari seluruh perusahaan yang terdaftar di BEJ selama tahun 1999-
2002. Total populasi terdiri dari 214 perusahaan tahun 1999, 227 perusahaan tahun 2000,
243 perusahaan tahun 2001, dan 267 perusahaan tahun 2002.

Dari populasi yang ada dilakukan analisis untuk memilih perusahaan yang memenuhi
kriteria penelitian. Kriteria yang dipergunakan untuk memilih sampel adalah sebagai berikut:
1. Sampel bergerak di sektor industri selain keuangan.
2. Sampel sudah menyertakan laporan keuangan per 31 Desember 1999 — 2002.
3. Mempunyai data laporan keuangan yang lengkap.

Pengujian yang dilakukan untuk membuktikan terpatahnya distribusi frekuensi laba
perusahaan yang terdaftar di BEJ selama tahun observasi dilakukan dengan dua cara, yaitu:
1. Grafis dengan menggunakan histogram distribusi frekuensi.

2. Statistik

Pengujian secara grafis dilakukan dengan membuat histogram distribusi frekuensi
laba dan distribusi frekuensi perubahan laba. Lebih lanjut, histogram dianalisa secara visual
untuk melihat apakah benar terjadi diskontinuitas dalam distribusi laba yang seharusnya
smooth. Berdasarkan asumsi bahwa distribusi laba dan perubahan laba perusahaan
seharusnya berdistribusi normal, dilakukan tes statistik Kolmogorov-Smimov untuk melihat
apakah distribusi secara keseluruhan mengikuti pola distribusi normal atau tidak. Pengujian
yang sama dilakukan Hayn (1995) untuk menguji normalitas distribusi earnings to price
perusahaan. Tes normalitas dalam penelitian ini dilakukan pada data setelah membuang
outliers dalam data.

Pengujian secara statistik dilakukan untuk membuktikan terpatahnya distribusi laba
dan perubahan laba memang terjadi di sekitar titik batas pelaporan (titik nol) akibat
keberadaan frekuensi yang tidak sesuai dengan ekspektasi. Untuk itu dibutuhkan data
frekuensi ekspektasi untuk kelas-kelas berdasarkan interval dalam distribusi frekuensi yang
kemudian akan dibandingkan dengan frekuensi sesungguhnya. Burgstahler dan Dichev
(1997), Holland dan Ramsay (2003) mengukur frekuensi ekspektasi suatu kelas dengan
mengambil rata-rata dari dua kelas yang berdekatan, yaitu kelas yang terletak sebelum dan
setelah kelas yang diteliti. Setelah mendapatkan besaran frekuensi ekspektasi untuk kelas
tersebut, secara statistik dihitung apakah frekuensi ekspektasi tersebut berbeda secara
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signifikan dengan frekuensi aktual. Dalam hal ini diasumsikan bahwa perbedaan yang terjadi
antara frekuensi ekspektasi dan aktual akan berdistribusi normal.!

Penghitungan frekuensi ekspektasi dengan merata-ratakan kelas yang terdekat dengan
kelas yang akan diteliti memiliki kesalahan yaitu apabila distribusi laba dan perubahan laba
seharusnya smooth atau mengikuti distribusi normal, penghitungan frekuensi ekspektasi
yang mengasumsikan linieritas akan menyebabkan bias. Burgstahler dan Dichev (1997)
menyatakan bahwa bias yang terjadi dapat dikurangi dengan menggunakan interval yang
kecil dalam menyusun distribusi frekuensi. Walaupun demikian, dalam penelitiannya
Burgstahler dan Dichev tidak menyebutkan besaran interval yang terbaik untuk digunakan.
Kelemahan lainnya adalah apabila penghitungan frekuensi kelas didasarkan pada kelas-
kelas terdekat, tidak dapat dipastikan apakah frekuensi kelas-kelas terdekat tersebut telah
sesuai dengan yang seharusnya {ekspektasi). Tetap terdapat kemungkinan bahwa
perusahaan-perusahaan yang terdapat dalam kelas-kelas tersebut juga melakukan
manajemen laba.

Berdasarkan kelemahan-kelemahan di atas, selain menggunakan pengujian
sebagaimana dilakukan Burgstahler dan Dichev (1997), Holland dan Ramsay (2003},
penelitian ini menggunakan alternatif lain dalam menghitung frekuensi ekspektasi.
Berdasarkan asumsi bahwa distribusi laba dan perubahan laba smooth dan mengikuti
distribusi normal, frekuensi ekspektasi suatu kelas dihitung dengan mengalikan probabilitas
kelas yang bersangkutan berdasarkan distribusi normal dengan jumlah data. Mean dan
standar deviasi yang digunakan untuk menghitung probabilitas masing-masing kelas adalah
nilai setelah mengeluarkan outlier dari data.

Identifikasi data outlier dilakukan dengan menggunakan central limit theorem (Levin
dan Rubin, 1998). Outlier ditentukan dengan melihat upper conirol limit dan lower control
limit dari data. Data observasi yang berada diluar interval ipper control limit dan lower

control limit dianggap outlier. Upper control limit dan lower control limit diukur dengan
rumus rzean + 3 standar deviasi.

HASIL PENELITIAN
Manajemen Laba untuk Menghindari Pelaporan Kerugian
Dalam penyusunan histogram, akibat perbedaan ukuran perusahaan maka distribusi
laba dihitung dengan membagi laba perusahaan dengan nilai pasar ekuitas awal tahun. Interval
yang digunakan untuk menyusun histogram mengikuti model Phillips, Pincus dan Rego (2003)
yaitu 0,02, yang juga merupakan nilai tengah dari interval yang digunakan oleh Burgstahler

! Burgstahler dan Dichev (1997), Helland dan Ramsay (2003) menghitung srandard deviation of
difference dengan menghitung akar dari Np,(1-p) + (L/4)N(p, . +p .} (I-p,,-P,,.)
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& Dichev (1997).% Jumlah perusahaan yang dianalisa dalam histogram ini adalah keseluruhan
perusahaan yang memenuhi kriteria untuk dipilih sebagai sampel untuk laporan keuangan
tahun 1999 —2002. Jumlah perusahaan yang digunakan adalah 883 perusahaan.

Diagram distribusi frekuensi laba dani 883 perusahaan sampe! terlihat pada gambar
1.

Histogram Distribusl Loba
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Gambar | di atas menunjukkan distribusi laba seluruh perusahaan. Berdasarkan
gambar ini terlihat banyaknya outliers dalam data. Oleh karena itu untuk meneliti secara
lebih jelas apakah terjadi abnormalitas di sekitar titik nol, berikut ini disajikan juga diagram
distribusi frekuensi laba dengan mengeluarkan outliers dalam range -0,5 sampai dengan
0,5 seperti terlihat pada gambar 2.

2 Phillips, Pincus dan Rego (2003) menggunakan interval tengah dari interval yang digunakan
Burgsrahler dan Dichev (1997). Burgstahler dan Dichev (1997) menggunakan 3 macam interval yaitu

0,01; 0,02 dan 0,03. Keduanya tidak menjelaskan interval terbaik yang digunakan untuk menggambarkan
fenomena manajemen laba.
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Gambar 2 Histogram Distribusi Laba untuk Rarge -0.5s/d 0,5

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjiukkan ketidaknormalan dalam distribusi laba
terjadi di sekitar titik nol. Berdasarkan kedua gambar di atas terlihat, bahwa memang
terjadi jurmnlah frekuensi perusahaan yang tidak normal di sekitar titik nol. Dan Gambar 2,
terlihat bahwa jumlah perusahaan yang terdapat dalam range terdekat dengan batas
pelaporan, yaitu range -0,02 sampai dengan 0 adalah sebesar 17 perusahaan, dan untuk
range () sampai dengan 0,02 sebanyak 64 perusahaan. Dengan kata lain, jumlah perusahaan
dengan laba negatif kecil (small loss firms) jumlahnya jauh lebih kecil dibandingkan
perusahaan yang melaporkan laba positif (srmall profit firms).

Pengujian selanjutnya dilakukan untuk melihat normalitas dari data. Burgstahler dan
Dichev (1997) menyatakan bahwa distribusi laba seharusnya mengikuti smooth (berdistribusi
normal). Ketidaknormalan dalam distribusi laba merupakan indikasi adanya manajemen
laba. Untuk melihat normalitas dari data dalam penelitian ini dilakukan pengujian Kolmogorov
Smimov terhadap distribusi frekuensi laba.

Tabel 1
Tes Normalitas Distribusi Frekuensi Laba
Statistik Kolmogorov-Smirnov df Sig
0,334 883 0,000*

* Signifikan padalevel 1%
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Berdasarkan pengujian Kolmogorov Smimov yang dilakukan atas keseluruhan data
(883 perusahaan), distribusi laba tidak memenuhi distribusi normal. Pengujian selanjutnya
dilakukan dengan membuang outliers dalam data dan hasil yang diperoleh konsisten.
Distribusi laba perusahaan-perusahaan yang terdapat dalam sampel tidak berdistribusi
normal.

Berdasarkan grafik distribusi laba di alas, penelitian lebih lanjut dilakukan atas distribusi
di sekitar titik nol. Untuk menentukan range small loss dan small profit dilakukan pengujian
nilai frekuensi aktual dengan ekspektasi. Frekuensi ekspektasi dihitung dengan menggunakan
frekuensi seharusnya dalam distribusi normal. Karena terdapatnya outliers dalam data,
penghitungan frekuensi ekspektasi didasarkan pada data tanpa outliers.

Penghitungan frekuensi ekspektasi untuk setiap kelas dalam distribusi frekuensi laba
didasarkan pada asumsi bahwa frekuensi ekspektasi berdistribusi normal dengan mean
0,084017 dan standar deviasi 0,134416. Perbandingan frekuensi aktual dengan frekuensi
ekspektasi terlihat dalam Tabel berikut ini.

- Tabel 2
Frekuensi Aktual dan Frekuensi Ekspektasi
Range Frekuensi Frekuensi Aktual -
...5/d... Aktual Ekspektasi Ekspektasi
-0,1 -0,09 7 6,26 0,74
-0,09 | -0,08 4 7,83 -3,83
-0,08 | -0,07 6 7,56 -1,56
-0,07 [ -0,06 1 9,36 -8,36
-0,06 | -0,05 7 8,92 -1,92
-0,05 | -0,04 10 10,93 0,93
-0,04 | -0,03 4 10,28 -6,28
-0,03 | -0,02 9 12,46 -3,46
-0,02 | -0,01 1] 11,64 -0,64
0,01 [0 6 12,13 -6,13
0 0,01 31 12,73 18,27
0,01 0,02 33 15,18 17,82
0,02 |0,03 17 15,78 1,22
0,03 | 0,04 28 14,20 13,80
0,04 [005 23 16,65 6,35
0,05 0,06 21 14,85 6,15
0,06 |0,07 17 17,19 -0,19
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Berdasarkan perbandingan frekuensi aktual dengan ekspektasi dan dengan melihat
grafik histogram frekuensi laba, terlihat bahwa range small profit yang memiliki karakteristik
frekuensi ekspektasi melebihi frekuensi aktual berada pada range 0 s/d 0,06 dan frekuensi
small loss yang memiliki karakteristik frekuensi ekspektasi kurang dari frekuensi aktual

berada pada range -0,09 s/d 0. Dengan demikian data di atas dapat dibagi ke dalam
empat kelompok yaitu:

Tabel 3
Perbedaan Frekuensi Aktual dan Ekspektasi
Aktual Ekpektasi Perbedaaan
big loss 53 52,7 0,3
Small loss 58 91,1 33,1
Small profit 153 804 63,6
Big profit 280 310,8 -30,8

Untuk menguji frekuensi aktual dan frekuensi ekspekitasi apakah berbeda secara signifikan
digunakan uji chi-square, sebagai berikut:

Tabel 4
Tes Perbedaan Frekuensi Aktual dan Ekspektasi Laba
Statistik Chi Square df Sig
58,806 3 0,000*

Berdasarkan uji chi square, terlihat bahwa frekuensi aktual dan frekuensi ekspektasi berbeda
secara signifikan. Hal ini menunjukkan adanya fenomena manajemen laba dalam distribusi
laba perusahaan, dimana perusahaan yang melaporkan laba sedikit di bawah titik nol (simall
loss firms) jumlahnya di bawah ekspektasi sementara perusahaan yang melaporkan laba
sedikit di atas titik nol (small profit firms) jumlahnya melebihi ekspektasi.

Manajemen Laba untuk Menghindari Penurunan Laba

Dalam penyusunan histogram, akibat perbedaan ukuran perusahaan maka distribusi
perubahan laba dihitung dengan membagi laba perusahaan dengan nilai pasar ekuitas awal
tahun. Interval yang digunakan untuk menyusun histogram mengikuti medel Phillips, Pincus
dan Rego (2003) yaitu 0,01, yang merupakan nilai tengah dari interval yang digunakan oleh
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Burgstahler dan Dichev (1997).% Jumlah perusahaan yang dianalisa dalam histogram ini
adalah keseluruhan perusahaan yang memenubhi kriteria untuk dipilih sebagai sampel untuk
laporan keuangan tahun 1998 — 2002, Jumlah data perusahaan yang digunakan adalah
789 data. Terdapat perbedaan jumlah perusahaan yang dianalisa dalam distribusi perubahan
laba dibandingkan distribusi laba, dikarenakan distribusi perubahan laba membutuhkan
data perusahaan dua tahun berturut-turut (untuk menghitung selisih laba). Dengan demikian
perusahaan yang mengalami delisting atau perusahaan yang baru melakukan penawaran
perdana (IPO) tidak dimasukkan sebagai observasi pada tahun terjadinya delisting atau
IPO tersebut.

Distribusi perubahan laba terlibat dalam Gambar 3 berikut ini :
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Gambar 3
" Distribusi Perubahan Laba

Berdasarkan distribusi perubahan laba untuk seluruh perusahaan, terlihat banyaknya
outliers dalam data. Untuk melihat lebih jelas fenomena yang terjadi di sekitar titik nol,

* Phillips, Pincus dan Rego (2003) menggunakan interval tengah dari interval yang digunakan
Burgstahler dan Dichev (1997). Burgstahler dan Dichev (1997) menggunakan 3 macam interval yaitu
0,005; 0,01 dam 0,015. Keduanya tidak menjelaskan interval terbaik yang digunakan untuk
menggambarkan fenomena manajemen laba,
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histogram distribusi perubahan laba dengan mengeluarkan outliers untuk range-0,5 sampai
dengan 0,5 dapat dilihat pada Gambar 4.

Hawgram

Gambar 4
Distribusi Perubahan Laba Range -0,05 s/d 0,05

Burgstahler dan Dichev (1997) menyatakan bahwa distribusi perubahan laba
seharusnya mengikuti smooth (berdistribusi normal). Ketidaknormalan dalam distribusi
perubahan laba mernpakan indikasi terjadinya manajemen faba. Untuk melihat normalitas
dari data dalam penelifian inidilakukan pengujilan Kolmogorov Smirnov terhadap distribusi
frekuensi perubahan laba.

Tabel 5
Tes Normalitas Distribusi Frekuensi Perubahan Laba
Statistik Kolmogorov-Smirnov df Sig
0,338 789 0,000"
* Signifikan padalevel 1%

Berdasarkan uji normalitas, temyata distribusi perubahan laba tidak normal, karenanya
terdapat indikasi adanya Manajemen Laba sebagaimana disebutkan oleh Burgstahler Dichev.
Pengujian normalitas juga dilakukan dengan membuang outliers dalam data dan hasil yang
diperoleh kornsisten. Distribusi perubahan laba perusahaan-perusahaan yang terdapat dalam
sampel tidak berdistribusi normal.
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Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, ketidaknormalan dalam perubahan
distribusi laba terjadi di sekitar titik nol. Berdasarkan kedua gambar di atas terlihat, bahwa
memang terjadi jumlah frekuensi perusahaan yang tidak normal di sekitar titik nol. Darn
Gambar 4, terlihat bahwa jumlah perusahaan yang terdapat dalam range -0,01 sampai
dengan 0 adalah sebesar 32 perusahaan, dan untuk range 0 sampai dengan 0,01 sebanyak
42 perusahaan. Walaupun jumlah perusahaan dengan penurunan laba kecil (small decrease

firms) jumlahnya lebih kecil dibandingkan perusahaan yang melaporkan kenaikan laba
kecil (small increase firms), tetapi belum dapat disimpulkan apakah perbedaan tadi
signifikan secara statistik.

Analisa lebih lanjut dilakukan terhadap frekuensi di sekitar titik nol untuk membuktikan
adanya abnormalitas di sekitar titik nol, yaitu frekuensi perusahaan yang melaporkan
peningkatan laba kecil jumlahnya lebih tinggi dari frekuensi yang diharapkan, sedangkan
frekuensi perusahaan yang melaporkan penurunan laba kecil jumiahnya lebih rendah dari
frekuensi yang diharapkan. /

Perhitungan frekuensi yang diharapkan (frekuensi ekspektasi) didasarkan pada jumlah
frekuensi yang seharusnya ada dalam interval bila distribusi merupakan distribusi normal.
Karena banyaknya outlier dalam data, frekuensi ekspektasi dihitung dengan mergeluarkan
semua outlier dalamdata.

Penghitungan frekuensi ekspektasi untuk setiap kelas dalam distribusi frekuensi
perubahan laba didasarkan pada asumsi bahwa frekuensi ekspektasi berdistribusi normal
dengan mean 0,00434 dan standar deviasi 0,08521. Perbandingan frekuensi aktual dengan
frekuensi ekspektasi terlihat dalam Tabel berikut ini :

Tabel 6
Perbandingan Frekuensi Perubahan Laba Aktual dan Ekspektasi
Range Frekuensi Frekuensi Frekuensi
.8id L Aktual Ekspektasi Aktual-Ekspektasi
-0,08 | -0,07 9 13,1 -4,1
-0,07 1 -0,06 6 13,2 -7.2
-0,06 | -0,05 14 ' 15,8 -1,8
-0,05 | -0,04 16 17.0 -1,0
-0,04 [ -0,03 10 18,1 -8,1
-0,03 -0,02 11 17,3 -6,3
-0,02 | -0,01 25 19,6 5.4
-0,01 0 32 20,0 12,0
0 0,01 42 20,1 21,9
0,01 0,02 19 18,3 0,7
0,02 0,03 23 19,5 35
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0,03 0,04 15 : 18,9 -39
0,04 0,05 14 17,9 -39
0,05 0,06 15 13,5 -0.3
0,06 0,07 12 15,6 -3,6
0.07 0,08 14 14,2 -0,2
0,08 0,09 6 12,8 -6,8

Berdasarkan perhitungan frekuensi ekspektasi perubahan laba di atas, ternyata
abnormalitas sebagaimana disebutkan dalam kriteria Burgstahler dan Dichev tidak terpenuhi.
Jumlah perusahaan yang melaporkan penurunan laba dalam jumlah kecil (small decrease
in earnings) jumlahnya justru melebihi frekuensi ekspektasi. Dari keterangan tersebut dapat
disimpulkan bahwa manajemen laba untuk menghindari penurunan laba sebagaimana
dijelaskan oleh Burgstahler dan Dichev (1997) tidak terbukti terjadi pada data perusahaan
yang terdaftar di BEJ tahun 1999 — 2002. Dengan demikian perusahaan yang melaporkan
kenaikan laba kecil (smail increase firms) dan perusahaan yang melaporkan penurunan

laba kecil (small decrease firms) tidak dapat dijadikan pengukur manajemen laba dalam
penelitianini.

KESIMPULAN

Penclitian ini pertama-tama melakukan analisa terhadap distribusi labadan perubahan
laba perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEJ selama tahun 1999 sampai dengan 2002
untuk membuktikan terjadinya abnormalitas dalam distribusi sebagaimana dijelaskan oleh
peneliti-peneliti sebelumnya. Berdasarkan pengujian secara grafis dan statistik, terbukti
terjadi ketidaknormalan dalam distribusi laba perusahaan dimana jumlah small profit finns
berada di atas ekspektasi, sementara jumlah sinmalf loss firms di bawah ekspektasi.
Berdasarkan pengujian tersebut juga ditentukan bahwa wilayah small profit yang memiliki
frekuensi aktual di atas frekuensi ekspektasi secara signifikan adalah untuk untuk besaran
laba dibagi nilai pasar ekuitas awal tahun yang berkisar antara 0 sampai dengan 0,06.
Sementara wilayah smalf loss yang memiliki frekuensi altual di bawah frekuensi ekspektasi
secara signifikan adalah untuk untuk besaran laba dibagi nilai pasar ekuitas awal tahun yang
berkisar antara -0,09 sampai dengan 0. Ketidaknormalan tidak terbukti dalamn distribusi

perubahan laba, jumlah small decrease firms yang seharusnya berada di bawah ekspektasi,
justru berada di atas ekspektasi.

Keterbatasan Penelitian

Penentuan variabel dependen dengan menggunakan pendekatan distribusi laba dapat
menyebabkan kesalahan pengukuran dalam pengukuran ini. Hal ini disebabkan model
distribusi laba tidak dapat memisahkan perusahaan dalam area pelaporan laba kecil (small
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praftt firms) yang melakukan manajemen laba dan yang tidak melakukan laba, sechingga
model ini menganggap semua perusahaan yang berada pada area tersebut sebagai pengukur
mangjemen laba. Selain it penggunaan model distribusi laba ini hanya menjelaskan fenomena
yang terjadi di sekitar titik batas pelaporan (earnings threshold) sehingga hasilnya tidak
dapat digeneralisir.

Rentang waktu observasi yang pendek yaitu selama 4 tahun (1999 —2002) sehingga
kurang dapat menggambarkan fenomena manajemen laba berdasarkan distribusi laba.
Pembatasan waktu penelitian ini dilakukan karena standar akuntansi yang mengatur mengenai
beban pajak tangguhan baru efektif pada tahun 1999.

Saran Penelitian

Penggunaan model distribusi laba dalam mendeteksi fenomena manajemen laba yang
terjadi di sekitar earnings threshold sebaiknya menggunakan rentang waktu yang lebih
panjang untuk meningkatkan validitas hasil penelitian.

Perlu dilakukan penyempurnaan terhadap model small profit — small loss firms
yang digunakan sehagai pengukur manajemen laba, misalnya dengan melakukan identifikasi
faktor-faktor ekonomi yang membedakan kedua kelas tersebut sehingga mempengaruhi
probabilitas perusahaan untuk berada dalam kelas yang dimaksud.
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